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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia saat ini sudah semakin maju. Hal ini ditandai 

salah satunya dengan semakin banyaknya pusat-pusat perbelanjaan didirikan. 

Pusat perbelanjaan yang berada di suatu wilayah merupakan salah satu 

indikator yang menunjukkan kegiatan ekonomi masyarakat di wilayah tersebut 

(Firdausa dan Fitrie, 2013). Pusat-pusat perbelanjaan yang berada di 

masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu pasar tradisional dan pusat perbelanjaan 

modern.  

Keberadaan pusat-pusat perbelanjaan di tengah masyarakat memberikan 

dampak bagi masyarakat, baik dampak positif maupun dampak negatif. 

Dampak positif dari adanya pusat-pusat perbelanjaan baik pasar tradisional 

maupun pusat perbelanjaan modern adalah terciptanya kesempatan kerja bagi 

masyarakat, seperti penjaga toko, pengantar barang, satpam, cleaning service, 

jasa transportasi dan lain sebagainya. Di lain pihak, keberadan pusat-pusat 

perbelanjaan tersebut juga membawa dampak yang negatif, yaitu keberadaan 

pusat perbelanjaan modern dapat mengancam pasar tradisional, dimana dalam 

pasar tradisional terdapat pedagang yang berasal dari golongan ekonomi  

bawah (Firdausa dan Fitrie, 2013).  

Keberadaan pusat perbelanjaan modern seperti minimarket, supermarket 

sampai hypermarket saat ini mempengaruhi keberadaan pasar tradisional, 

bahkan memicu timbulnya persaingan antara pasar modern denganpasar 
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tradisional. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki pasar modern menyebabkan 

sebagian pembeli beralih ke pasar modern. Menurut Deputi Produksi dan 

Pemasaran Kemkop danUKM, I Wayan Dipta (2016), saat ini pertumbuhan 

pasar modern di Indonesia sebesar 31,4% pertahun sedangkan pasar 

tradisional menyusut 8 % per tahun. Salah satu penyebab beralihnya 

konsumen ke pasar modern, dikarenakan pasar tradisional belum dikelola 

secara professional, sehingga menyebabkan ketidaknyamanan pengunjung 

pasar atau pembeli.  

Beberapa permasalahan klasik yang sering dikeluhkan pengunjung pasar 

tradisional antara lain kesan yang kumuh, kotor, bau, semrawut dan lain 

sebagainya menyebabkan pasar tradisional mempunyai pandangan buruk.  

Firdausa dan Fitrie (2013) beragumen bahwa pasar tradisional mempunyai 

beberapa kekurangan mulai dari faktor desain, tata ruang dan letak, tampilan, 

alokasi waktu operasional yang terbatas, dan teknologi yang digunakan masih 

sederhana, serta barang yang dijual mempunyai kualitas rendah. Selain itu, 

pasar tradisional juga kurang melakukan promosi penjualan, tingkat keamanan 

yang rendah, parkir yang tidak teratur sampai berbagai isu-isu negatif yang 

merusak citra pasar tradisional. Misalnya, penggunaan zat-zat berbahaya 

dalam produk yang dijual di pasar, praktek penjualan daging yang tidak sehat 

dan berbagai bentuk kecurangan lain yang biasanya muncul dalam aktivitas 

jual beli. Permasalahan tersebut, mendorong semakin banyaknya pembeli 

beralih ke pusat perbelanjaan modern. 
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Padahal, pasar tradisional juga mempunyai peran yang penting dalam 

perekonomian nasional, yaitu sebagai tolak ukur dalam stabilitas pangan atau 

kebutuhan pokok seperti beras, gula dan kebutuhan pokok lainnya. Pemerintah 

akan melakukan peninjauan langsung ke pasar tradisional apabila terjadi 

kelangkaan kebutuhan pokok, bukan ke pasar modern (Toya, 2012). Hal inilah 

yang mengindikasikan bahwa pasar tradisional mempunyai peran yang sangat 

penting dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat (Firdausa dan 

Fitrie, 2013). Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya dalam rangka 

peningkatan daya saing pasar tardisional untuk menjaga keberadaan pasar 

tradisional agar tidak kalah dengan pasar modern.  

Kabupaten Majalengka merupakan salah satu kabupaten di Jawa Barat, 

yang juga mengalami permasalahanpusat perbelanjaan modern. Saat ini 

keberadaan pusat perbelanjaan modern sudah sampai ke kota-kota kecamatan 

di kabupaten Majalengka, yang menyebabkan turunnya omzet pedagang di 

pasar   tradisional. Berikut ini jumlah pasar modern di kabupaten Majalengka 

tahun 2013-2015. 

Tabel 1.1 

Jumlah Pasar Di Kabupaten Majalengka 

 

Jenis Pasar  Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 

Pasar Modern  77 86 98 

Pasar Tradisional 41 38 42 

  Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Majalengka 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pasar tradisional mengalami 

penurunan pada tahun 2014 bila dibandingkan pada tahun 2013. Namun,  pada 

tahun 2015, jumlah tersebut mengalami peningkatan menjadi 42 pasar 

tradisional, akibat adanya revitalisasi pasar tradisional oleh pemerintah Daerah 

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Majalengka, 2015). Namun, 

jumlah tersebut tetap tidak sebanding dengan pertumbuhan pasar modern yang 

lebih banyak daripada pasar tradisional.  

Menurut Dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten Majalengka, 

hampir disetiap kecamatan terdapat pasar tradisional. Beberapa nama pasar 

tradisional tersebut adalahCigasong, pasar Talaga, pasar Lemah Putih, pasar 

Cikijing, pasar Bantarujeg, pasar Maja, pasar Jatiwangi, pasar Sukahaji, pasar 

Leuwimunding dan pasar Rajagaluh. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan petugas 

pasar di 10 pasar kabupaten Majalengka, diperoleh informasi bahwa masalah 

yang sering dialami pedagang adalah penataan pedagang, sampah, parkir yang 

tidak teratur, kebersihan, keamanan, adanya pedagang tumpah, modal 

berdagang, lokasi berdagang, kondisi tempat berdagang, lama usaha dan jam 

kerja. Masalah-masalah tersebut menjadikan pengunjung pasar menjadi tidak 

nyaman yang pada akhirnya menurunkan jumlah pembeli. Penurunan jumlah 

beli memberi dampak pada menurunnya pendapatan pedagang. 

 

Peneliti menggunakan pedagang sayur sebagai sampel penelitian, karena 

dari hasil survey yang dilakukan penelitian terhadap 10 pasar di kabupaten 
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Majalengka, 6 pasar mempunyai jumlah pedagang sayur yang terbanyak, 

sehingga pedagang sayur diasumsikan mampu mewakili pedagang pasar 

tradisional secara luas. Berikut ini jumlah pedagang menurut jenis komoditi 

yang diperjualbelikan di pasar tradisional kabupaten Majalengka. 

Tabel 1.2 

Jumlah Pedagang 
 

Pasar 

Jumlah 

Pedagang Sayur 

 (orang) 

Total 

Pedagang 

(orang) 

% % pedagang 

lain 

Pasar Cigasong 79 910 8,68 91,32 

Pasar Talaga 62 898 6,90 93,10 

Pasar lemah Putih 150 400 37,50 62,50 

Pasar Cikijing 65 890 7,30 92,7 

Pasar Bantarujeg 68 280 24,28 75,72 

Pasar Maja 149 899 16,57 83,43 

Pasar Jatiwangi 169 700 24,14 75,86 

Pasar Sukahaji 161 600 26,83 73,17 

Pasar Leuwimunding 79 891 8,86 91,14 

Pasar Rajagaluh 199 1100 18,09 81,91 

Keterangan: pedagang lain meliputi pedagang roti, klontong, pakaian, sepatu/sandal, plastik, 

sembako, ikan, daging, daging ayam, bumbu, buah, makanan kecil tahu/tempe 

 

Sumber: Kantor Pasar Tradisional 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase pedagang sayur di pasar 

Lemah Putih, Bantarujeg, Maja, Jatiwangi, Sukahaji dan Rajagaluh 

mempunyai persentase terbanyak bila dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

pedagang lain.   

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa pendapatan pedagang 

sayur di pasar tradisional dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
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apa saja yang mempengaruhi pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional 

kabupaten Majalengka. 

B. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar tradisional kabupaten 

Majalengka yang meliputi faktor modal berdagang, lokasi berdagang, kondisi 

tempat berdagang, lama usaha dan jam kerja. Pedagang yang digunakan 

sebagai sampel terbatas pada pedagang sayur.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah modal berdagang berpengaruh positif terhadap pendapatan 

pedagang sayur di pasar tradisionalKabupaten Majalengka? 

2. Apakah lokasi berdagang berpengaruh positif terhadap pendapatan 

pedagang sayur dipasar tradisional Kabupaten Majalengka? 

3. Apakah kondisi tempat berdagang berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang sayur di  pasar tradisional Kabupaten Majalengka? 

4. Apakah lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 

sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka? 

5. Apakah jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang 

sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh modal berdagang terhadap pendapatan pedagang 

sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka. 

2. Mengetahui pengaruh lokasi berdagang terhadap pendapatan pedagang 

sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka. 

3. Mengetahui pengaruh kondisi tempat berdagang terhadap pendapatan 

pedagang sayur di pasar tradisional Kabupaten Majalengka. 

4. Mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang sayur di  

pasar tradisiona Kabupaten Majalengka. 

5. Mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di 

pasar tradisional Kabupaten Majalengka. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait 

perekonomian terutama tentang pendapatan. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dalam rangka membuat kebijakan-
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kebijakan yang terkait pengelolaan pasar yang professional dan penataan 

pasar yang baik agar pasar tradisional tidak kalah dengan pasar modern.  

   

  


